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A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semak&muntut
peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas lmErmoral. Untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitasoeanoral berkaitan erat
dengan pendidikan. Pendidikan sebagai salah s&torsgang sangat berperan
penting, diharapkan mampu menjadi sarana yang giatedan strategis dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengemabamgkusia Indonesia
seutuhnya, serta membentuk tenaga yang produktif damiliki daya saing
tinggi. Sebagaimana dikemukakan oleh Ruseffenddéyani, 2004: 2) bahwa:
Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila bertujuanntuk
meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan YME, kecandadan
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkegribadian dan
mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanahagar dapat
menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang degabangun

dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawatas
pembangunan bangsa.

Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 tentsistem
pendidikan nasional yang menyatakan bahwa pendidakialah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar darppesnbelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuknifike kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecardagkhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan Negara.



Untuk dapat mewujudkan hal tersebut perlu diberipandidikan yang
berkualitas dalam bermacam-macam disiplin ilmu.asakatu displin ilmu
tersebut adalah matematika, karena pada kenyat@aasergua bidang keilmuan
maupun sektor kehidupan lainnya selalu dihadapkgmada masalah-masalah
yang memerlukan matematika sebagai pemecahannyaurieKline (Fauziyah,
2010:2), matematika bukanlah bagian tersendiri dadtu ilmu pengetahuan,
tetapi kedudukan matematika lebih kepada melayaranusia untuk
menyelesaikan masalah sosial, ekonomi dan ilmu.a&ehingga ada ungkapan
bahwa matematika itu adalah ratu dan pelayan ilmudapat diartikan bahwa
semua pengetahuan memerlukan matematika, baik k kegpentingan teoritis
maupun kepentingan praktis sebagai aplikasri matematika. Untuk itu
pembelajaran matematika yang diberikan kepada siswes efektif.

Didi Suryadi (2010) berpendapat bahwa:

“Pengajaran yang efektif antara lain ditandai demgkeberhasilan anak

dalam belajar dengan melaksanakan prinsip-prinsgmpelajaran: (1)

siswa terlibat secara aktif; (2) memperhatikan kerpaan awal siswa; (3)

mengembangkan kemampuan komunikasi siswa; (4) méagegkan

kemampuan metakognisi siswa; dan (5) mengembangkgkungan
belajar yang sesuai”.

Sedangkan belajar efektif menurut Jacob C (2008)ahdsukses sebagai pelajar
progresif yang mengembangkan range pemrosesan tikogtaiu keterampilan
berpikir yang sebagian besar kompleks dan absipekajar yang progresif
mengembangkan: (1) independensi; (2) kapasitas ikirergkreatif; (3)
keterampilan metakognitif; (4) pengetahuan lintasiptin; (5) keterampilan
analisis dan pemecahan masalah; (6) mengoperadiianabstrak dan tingkat

formal; (7) motivasi personal; (8) keakuratan dayakinan diri; (9) disiplin dan



tekun untuk belajar; (10) fokus dan konsentrasin ¢hl) kemampuan untuk
menggali dan memproses data.

Berdasarkan pendapat di atas, untuk menuju bejajag efektif siswa
harus memiliki kemampuan metakognisi atau disebugaj kemampuan
metakognitif. Jacob C (2000) menyatakan bahwa:

“Metakognisi adalah kesadaran berpikir kita sehiaggkita dapat

melakukan tugas-tugas khusus, dan kemudian menkguhkasadaran ini

untuk mengontrol apa yang kita kerjakan.”
Sedangkan menurut Suryadi D (2010) metakognisiahdauatu istilah yang
berkaitan dengan apa yang di ketahui seseorangnggnkognisinya dan
bagaimana dia mengontrol serta menyesuaikan pnjaku

Metakognisi (netacognitiolp merupakan suatu istilah yang diperkenalkan
oleh Flavell pada tahun 1976. Menurut Flavedebagaimana dikutip oleh
Livingstone (1997), metakognisi terdiri dari ngetahuan metakognitif
(metacognitive knowledyetujuan metakognitif fhetacognitive goal Strategi
Metakognitif ~ (metacognitive Strategies dan pengalaman atau regulasi
metakognitif (netacognitive experiences or reguladigRutri, 2010: 3).

Pengetahuan metakognitif menunjuk pada diperolehpgagetahuan
tentang proses-proses kognitif, pengetahuan yapat dpakai untuk mengontrol
proses kognitif. Sedangkan tujuan metakognitif aldakasaran atau tujuan
kognitif yang hendak dicapai. Strategi metakogréiifalah proses-proses yang
berurutan yang digunakan untuk mengontrol aktivatigsvitas kognitif dan

memastikan tujuan kognitif telah dicapai. Pengalameetakognitif alah proses-



proses yang telah di alami dan akan di alami datengontrol aktivitas-aktivitas
kognitif dan mencapai tujuan-tujuan kognitif.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan metakogpéifting untuk
mengembangkan kemampuan yang harus dimiliki sisvedand belajar
matematika, antara lain: pemahaman, elaborasi, |ggana dan pemecahan
masalah. Pernyataan ini juga di dukung oleh peaeliyang dilakukan oleh
Teong (Aziz, 2008: 4) yang menemukan bahwa siswag ydalam proses
pembelajaran matematikanya memuat latihan metagognenyadari proses
kognitifnya selama memecahkan masalah, merekdadeniebih memungkinkan
untuk dapat menangkap secara teratur proses begakidan proses tersebut
terlihat memberikan kontribusi terhadap kesuksesawa dalam memecahkan
masalah.

Pada kenyataannya, Marpaung (Yahya, 2010: 3) mememiahwa
selama ini dalam pembelajaran matematika, siswaphaidak pernah dituntut
untuk mencoba cara dan strategi lain dalam memacahkasalah. Lalu,
Wahyudin (Aziz. 2008: 2) menyatakan bahwa kelemayemg dimiliki siswa
dalam memberikan argumen matematika dan manyessaipersoalan
matematika antara lain, kurang memahami dan kuraegggunakan aturan-
aturan atau kaidah-kaidah matematika dengan tepang memiliki pemahaman
materi prasayarat yang baik, kurang memiliki kemaampdalam menyelesaikan
soal memakai prosedur atau langkah yang logis gghailyang terpikirkan oleh
mereka adalah hasil akhir yang diperoleh tidak pedpapun langkah atau

prosedur yang baik. Hal ini di dukung oleh Rusetien1988; Putri, 2010: 2)



yang mengemukakan pendapatnya bahwa banyak amaékyang setelah
belajar matematika bagian sederhana sekalipun kayaiag tidak dipahaminya,
banyak konsep yang dipahami secara keliru. Halmenyebabkan penalaran
siswa kurang berkembang. Menurut Shuter dan Pigrepalaran reasoning

merupakan proses berpikir untuk menarik kesimpldgrs berdasarkan fakta dan
sumber yang relevan (Sunardja, 2009: 20). Berdasdnksil TIMSS tahun 2007
(Yahya, 2010: 4), kemampuan penalaregagoning siswa Indonesia berada di
peringkat 36 dari 48 negara. Berdasarkan penememaenpuan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan metakognitif siswa mesndah. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Conner, L (2007; Putri,2@) yang menyatakan bahwa:

“‘Rendahnya kemampuan metakognisi siswa juga tampkki hasil
studi pembelajaran di sekolah yang menunjukkaningkatan
kemampuan  metakognisi setelah  pembelajaran pitetasecara
keseluruhan hasilnya belum memuaskan, sehinggau adanya
alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan d&apuan
metakognisi siswa.”

Sebagai pendidik, guru matematika harus memilildgkatan yang sesuai
untuk mengembangkan kemampuan metakognitif siswa danghindari
kekeliruan siswa dalam memahami konsep matemdiileament dan koleganya
telah mengembangkan pendekatan mengajar yang pliseralapat meremediasi
miskonsepsi siswa (Inderawati, 1997: 20). Pendekdta disebut dengan
Bridging Analogy.Penerapan pendekatan pembelaj@eadging Analogydalam
pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan rargaitkan satu konsep

dengan konsep lain dengan melihat atau mencati lsgiserupaannya. Konsep

awal disebut sebagai konsep sumber dan konsepiygimgdituju disebut sebagai



konsep sasaran. Diantara konsep sumber denganpkeasaran terdapat konsep
jembatan.

Dengan kasus-kasus analogi, siswa dilatih untukihaielsejauh mana
mereka memahami konsep dan mengenal struktur rkidpos konsep dengan
menela’ah keterkaitan antara konsep yang diberileargan kasus analogi, serta
membuka pikiran siswa tentang aplikasi atau manfaat mempelajari konsep
tersebut. Sehingga siswa dapat mengontrol/ menmrompigznahaman mereka
mengenai sesuatu yang sedang dipelajari dan meamyakin kelebihan dan
keterbatasannya dalam belajar sehingga la akanamesatusi yang tepat untuk
menyempurnakan kelemahan dan keterbatasannya telajar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengamdekatan
pembelajaramBridging Analogydapat meningkatkan kemampuan metakognitif
siswa pada setiap tahap pengidentifikasian/ pestea kasus analog, kasus
sumber, dan kasus jembatan. Oleh karena itu, gemgjin meneliti sejauh mana
peran pendekatan analogi penghubung dalam menkagkdn mengembangkan
kemampuan metakognitif siswa. Maka, skripsi ini edibjudul “Penerapan
pendekatan pembelajaraBridging Analogy untuk meningkatkan kemampuan

metakognitif matematika siswa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap sebelumnya,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adaladgse berikut.



. Apakah kemampuan metakognitif siswa yang mengikogmbelajaran

matematika dengan pendekatan pembelajBratying Analogylebih baik dari
pada siswa yang mengikuti pembelajaran matematiagah pendekatan

pembelajaran langsung?

. Apakah terdapat peningkatan kemampuan metakodaitiadap siswa yang

mengikuti pembelajaran matematika dengan pendekgtambelajaran

Bridging Analog®

. Bagaimana respon siswa terhadap pendekd@edging Analogy dalam

pembelajaran matematika?

C. Batasan Masalah

Dengan mempertimbangkan luasnya ruang lingkup daenelitian ini,

maka peneliti merasa perlu membatasi permasalabaglifpan. Penelitian ini

dibatasi pada hal-hal berikut:

1.

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMPN | Cibiudds VIII tahun ajaran

2010/2011 di kabupaten Garut.

. Materi yang diberikan berkenaan dengan materi mjatematika untuk SMP

kelas VIII semester genap tahun ajaran 2010/20afty yentang relasi dan

fungsi.

. Pendekatan pembelajaraBridging Analogy dalam penelitian digunakan

sebagai alat untuk mencapai tujuan penelitian yagningkatkan kemampuan

metakognitif siswa SMP.



D. Tujuan Pendlitian

Tujuan merupakan arah dari suatu kegiatan untuk peesteh hasil yang

jelas dan diharapkan dapat terlaksana dengan Bajkan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Mengetahui apakah kemampuan metakognitif siswa yangngikuti
pembelajaran matematika dengan pendekatan penrael&adging Analogy
lebih baik dari pada siswa yang mengikuti pembedajanatematika dengan

pendekatan pembelajaran langsung.

. Mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuaakogmitif terhadap

siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengmndekatan

pembelajaramridging Analogy.

. Mengetahui respon siswa terhadap pendekd&@adging Analogy dalam

pembelajaran matematika.

E. Manfaat Penditian

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagakit:
Hasil yang didapat dalam penelitian ini dapat diiad masukan bagi guru
terutama dalam hal menentukan pendekatan pemlzeglajgang akan
digunakan dalam proses pembelajaran.
Hasil yang didapat dalam penelitian ini dapat dikad masukan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaraiematika.



3. Memberi rekomendasi kepada para peneliti lain umbgkakukan penelitian
sejenis atau melanjutkan penelitian tersebut sdehih luas, intensif, dan

mendalam.

F. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kekeliruan dan salah penafsidailam memahami
istilah-istilah yang ada dalam judul perlu adanyenggasan istilah dan
pembatasan ruang lingkup penelitian, bagian-baggary perlu dijelaskan adalah
sebagai berikut.

1. Pendekatan pembelajarBndging Analogyadalah salah satu pendekatan yang
digunakan untuk memudahkan siswa dalam memahantu $uwasep atau
materi yang diberikan dalam suatu pembelajaran atengenggunakan analog
atau kasus perantara serta tidak menimbulkan msgfsnterhadap siswa.

2. Metakognitif adalah kemampuan untuk mengukur dangoetrol diri dalam
merencanakan, memfilter/memilih, melaksanakan,rdangevaluasi apa yang
akan dan yang telah dilakukannya.

3. Pendekatan langsung adalah pendekatan pembelajgearg dalam
pembelajarannya menggunakan metode pembelajaramakrdan pemberian

contoh.



